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ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program literasi 
digital, motivasi belajar siswa, serta peran program tersebut dalam peningkatan 
motivasi belajar siswa di SD Tegal 1 Kecamatan Cikedal. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Informan 
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas V, dan empat siswa kelas V. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dengan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program dilaksanakan melalui kegiatan literasi membaca, 
papan interaktif digital, video pembelajaran, presentasi, dan internet sebagai 
sumber belajar. Siswa menunjukkan antusiasme, keaktifan, keberanian 
bertanya dan menjawab, serta kemudahan memahami materi. Kendala berupa 
jaringan internet, keterbatasan perangkat, dan perbedaan kemampuan teknologi 
diatasi melalui pendampingan dan alternatif media. Program menunjukkan 
peran positif dalam peningkatan motivasi belajar siswa.   
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PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan perangkat, 

tetapi juga mencakup kemampuan 

mengakses, memahami, mengevaluasi, 

dan memanfaatkan informasi secara 

efektif serta bertanggung jawab. Syahrir 

dkk. (2026) menjelaskan bahwa literasi 

digital menjadi keterampilan penting 

karena peserta didik perlu mampu 

menyaring dan memverifikasi informasi 

di tengah arus informasi digital yang 

berkembang cepat. Dalam pendidikan 

dasar, kemampuan tersebut perlu 

dibangun melalui pengalaman belajar 

yang sesuai dengan karakteristik siswa.   

Literasi digital juga berkaitan 

dengan cara sekolah memanfaatkan 

teknologi sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Hildawati dkk. (2024) 

menempatkan literasi digital sebagai 

kompetensi yang penting agar peserta 

didik mampu menggunakan teknologi 

sebagai sumber belajar. Sejalan dengan 

itu, Halimatussakdiah dkk. (2025) 

menekankan perlunya peran guru dalam 

membimbing siswa agar penggunaan 

teknologi mendukung pembelajaran. 

Dengan demikian, program literasi 

digital di sekolah dasar tidak cukup  

hanya menyediakan perangkat, tetapi 

perlu diikuti dengan pendampingan, 

pembiasaan, dan pemanfaatan media 

yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran.   

Pemanfaatan media digital dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih visual, interaktif, dan kontekstual. 

Merakati dkk. (2026) menjelaskan 

bahwa media pembelajaran digital 

dapat memperkaya penyajian materi 

melalui visualisasi, audio, video, dan 

bentuk interaktivitas lainnya. Kondisi 

tersebut berpotensi mendukung 

motivasi belajar karena siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih menarik. Fernando dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan unsur penting dalam proses 

belajar karena berkaitan dengan 

dorongan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan mencapai 

tujuan belajar.   

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 
membahas literasi digital pada jenjang 
sekolah dasar.  Diputra dkk. (2020) 
membahas gerakan literasi digital bagi 
guru sekolah dasar, sedangkan Muttaqin 
(2024) mengkaji implementasi literasi 
digital pada siswa sekolah  dasar. 
 Ramadhani  (2025) membahas 
 implementasi  kurikulum 
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berbasis teknologi melalui penguatan 
literasi digital siswa sekolah dasar.  
Sementara itu, Lestari et al. (2026) secara 

khusus membahas peran papan interaktif 

digital terhadap motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. Penelitianpenelitian 

tersebut menunjukkan pentingnya 

pemanfaatan teknologi dan literasi 

digital, tetapi konteks implementasi 

program pada satuan pendidikan tertentu 

tetap perlu dideskripsikan secara 

mendalam karena kondisi fasilitas, peran 

guru, karakteristik siswa, dan hambatan 

setiap sekolah dapat berbeda.   

Penelitian ini memiliki fokus 

pada implementasi program literasi 

digital dan kaitannya dengan 

peningkatan motivasi belajar siswa di SD 

Tegal 1 Kecamatan Cikedal. Keunikan 

penelitian terletak pada penggambaran 

praktik program berdasarkan 

pengalaman kepala sekolah, guru kelas 

V, dan siswa kelas V serta hasil observasi 

dan dokumentasi. Fokus tersebut 

mencakup pembiasaan literasi membaca, 

penggunaan papan interaktif digital, 

video pembelajaran, presentasi, internet, 

respons siswa, dan kendala pelaksanaan 

program.  

Berdasarkan fokus tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memperoleh 

gambaran faktual mengenai pelaksanaan 

program literasi digital dalam konteks 

sekolah dasar.   

Berdasarkan uraian tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah: (1) 

mendeskripsikan implementasi 

program literasi digital dalam 

pembelajaran di SD Tegal 1 Kecamatan 

Cikedal; (2) mendeskripsikan motivasi 

belajar siswa setelah penerapan 

program; dan (3) mendeskripsikan 

peran implementasi program literasi 

digital dalam peningkatan motivasi 

belajar siswa.   

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan 

tersebut dipilih karena penelitian 

diarahkan untuk memahami dan 

mendeskripsikan pelaksanaan program 

literasi digital serta kondisi motivasi 

belajar siswa berdasarkan keadaan 

alamiah di lapangan. Anggito dan 

Setiawan (2018) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif dilakukan pada 

kondisi objek yang alamiah, peneliti 

menjadi instrumen kunci, data 

dikumpulkan melalui berbagai teknik, 

dan analisis menekankan makna 

daripada generalisasi.   

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Tegal 1 Kecamatan Cikedal, 

Kabupaten Pandeglang, pada semester 
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genap tahun ajaran 2025/2026, dengan 

pelaksanaan penelitian pada Mei 

sampai Juli 2026. Informan dipilih 

secara purposive berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam pelaksanaan 

program, yaitu kepala sekolah Bapak 

Bambang Nur’aryanto, S.Pd., guru 

kelas V Ibu Kusnih, dan empat siswa 

kelas V yang terdiri atas dua siswa laki-

laki dan dua siswa perempuan.   

Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk melihat 

pelaksanaan program literasi digital dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran. 

Wawancara dilakukan kepada kepala 

sekolah, guru kelas V, dan empat siswa 

untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan program, pemanfaatan 

media digital, motivasi belajar, serta 

kendala yang dihadapi. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa dokumentasi kegiatan dan 

dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. Instrumen wawancara yang 

digunakan telah disiapkan sebelum 

penelitian, dengan jumlah pertanyaan 29 

butir yang terdiri atas 7 pertanyaan untuk 

kepala sekolah, 8 untuk guru kelas V, dan 

7 untuk siswa, sedangkan satu butir 

digunakan dalam bagian instrumen 

pendukung sesuai dokumen penelitian.   

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Data 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dipilih sesuai fokus 

penelitian, kemudian disusun dalam 

uraian deskriptif untuk menemukan pola 

dan makna temuan. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber 

dengan membandingkan informasi dari 

kepala sekolah, guru, dan siswa, serta 

triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Program Literasi 
Digital   

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program literasi digital di SD 

Tegal 1 Kecamatan Cikedal telah 

dilaksanakan melalui pembiasaan 

literasi membaca dan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. Kepala 

sekolah menjelaskan bahwa kegiatan 

literasi membaca dilaksanakan setiap 

Rabu pagi. Siswa dibiasakan membawa 

dan membaca buku dari perpustakaan 

kelas, sedangkan pada waktu tertentu 

papan interaktif digital digunakan 

secara bergantian. Program tersebut 

diarahkan untuk menumbuhkan 

kemampuan dan minat baca sekaligus 
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membiasakan siswa memanfaatkan 

teknologi secara positif.   

Pelaksanaan program didukung 

oleh sarana sekolah berupa papan 

interaktif digital, internet, proyektor, dan 

perpustakaan. Papan interaktif digital 

merupakan bantuan pemerintah yang 

diterima sekitar satu tahun sebelum 

penelitian dan dimanfaatkan dalam 

kegiatan literasi maupun pembelajaran. 

Guru kelas V mengintegrasikan literasi 

digital melalui video pembelajaran, 

presentasi, dan sumber belajar dari 

internet. Media yang sering digunakan 

antara lain YouTube untuk video 

pembelajaran, Google untuk mencari 

informasi, dan Microsoft PowerPoint 

untuk presentasi materi.   

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa implementasi literasi digital di 

sekolah tidak hanya berbentuk 

penggunaan perangkat, tetapi juga 

pembiasaan siswa untuk menggunakan 

teknologi sebagai sarana belajar. Hal ini 

sejalan dengan Usman dkk. (2025) yang 

menjelaskan bahwa literasi digital 

berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan teknologi untuk 

mengakses, memahami, mengelola, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi secara efektif dan bertanggung 

jawab. Hildawati dkk. (2024) juga 

menekankan pentingnya literasi digital 

bagi peserta didik dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai sumber belajar. 

Dengan demikian, praktik di SD Tegal 1 

telah memperlihatkan unsur akses, 

pemanfaatan, dan penggunaan teknologi 

secara bertanggung jawab dalam 

pembelajaran.  Motivasi Belajar Siswa   

Hasil wawancara dengan empat 

siswa kelas V menunjukkan respons 

positif terhadap pembelajaran yang 

menggunakan media digital. Siswa 

menyatakan senang menggunakan 

video, gambar, dan internet karena 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan. Video 

pembelajaran menjadi media yang 

paling sering disukai, sedangkan 

gambar membantu siswa melihat 

contoh dan memahami materi secara 

lebih jelas. Temuan ini menunjukkan 

adanya minat dan ketertarikan siswa 

terhadap bentuk pembelajaran yang 

memanfaatkan media digital.   

Perubahan juga terlihat pada 

semangat dan keterlibatan siswa. Siswa 

menyatakan lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran ketika guru 

menggunakan media digital. Guru kelas 

V mengamati bahwa sebagian besar 

siswa lebih aktif dan antusias karena 

media visual dan interaktif membuat 

proses belajar lebih menyenangkan. 

Siswa juga menyatakan lebih berani 
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bertanya ketika belum memahami 

materi dan lebih percaya diri menjawab 

pertanyaan guru. Kondisi tersebut 

menunjukkan indikator motivasi belajar 

berupa semangat, keaktifan, minat, dan 

keberanian dalam mengikuti 

pembelajaran.   

Temuan tersebut sejalan dengan  

Fernando dkk. (2024) yang 

menempatkan motivasi sebagai unsur 

penting dalam proses belajar.  

Pemanfaatan media digital yang visual 

dan interaktif memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik sehingga 

dapat mendukung keterlibatan siswa. 

Hasil penelitian Lestari et al. (2026) 

mengenai papan interaktif digital juga 

relevan dengan temuan penelitian ini 

karena penggunaan media interaktif 

berkaitan dengan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. Namun, penelitian ini 

tidak mengukur motivasi secara 

kuantitatif; peningkatan motivasi 

dideskripsikan berdasarkan hasil 

observasi dan keterangan informan.   

Peran Program dan Kendala 
Pelaksanaan   

Berdasarkan triangulasi sumber 

dan teknik, implementasi program 

literasi digital menunjukkan peran positif 

terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa. Kepala sekolah melihat siswa 

lebih antusias ketika memperoleh 

pengalaman belajar melalui media 

digital. Guru melihat siswa lebih aktif 

dan tertarik mengikuti pembelajaran, 

sedangkan siswa menyampaikan bahwa 

video dan gambar membuat mereka lebih 

senang, lebih fokus, lebih mudah 

memahami materi, dan lebih berani 

bertanya atau menjawab. Kesamaan 

informasi dari ketiga sumber tersebut 

diperkuat oleh hasil observasi dan 

dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian.   

Meskipun demikian, 

pelaksanaan program belum 

sepenuhnya bebas dari kendala. Kepala 

sekolah menyebutkan bahwa 

menumbuhkan minat baca 

membutuhkan pembiasaan dan 

dukungan yang konsisten. Guru 

menghadapi keterbatasan jaringan 

internet, ketersediaan perangkat yang 

belum merata, serta perbedaan 

kemampuan siswa dalam menggunakan 

teknologi. Dari sisi siswa, kendala yang 

muncul antara lain tulisan pada layar 

yang kurang terlihat dari tempat duduk 

tertentu, gangguan listrik, suara video 

yang kurang jelas, dan belum 

terbiasanya beberapa siswa 

menggunakan papan interaktif digital.   

Guru  berupaya  mengatasi 

hambatan tersebut dengan menyiapkan 

alternatif media pembelajaran yang 
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dapat digunakan secara offline dan 

memberikan  pendampingan 

 kepada siswa  yang  mengalami 

 kesulitan.  

Sekolah juga terus mendorong guru 

untuk memanfaatkan fasilitas digital dan 

memberikan dukungan berupa jaringan 

internet, proyektor, serta pelatihan. 

Upaya tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan program tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 

tetapi juga oleh kesiapan guru, dukungan 

sekolah, dan pendampingan kepada 

siswa. Temuan ini sejalan dengan 

Diputra dkk. (2020) dan 

Halimatussakdiah dkk. (2025) yang 

menekankan pentingnya kemampuan 

dan peran pendidik dalam 

pengembangan literasi digital di sekolah 

dasar.   

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa program 

literasi digital di SD Tegal 1 Kecamatan 

Cikedal dilaksanakan melalui kombinasi 

pembiasaan literasi membaca dan 

pemanfaatan media digital. Program 

tersebut memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan interaktif serta 

mendukung munculnya antusiasme, 

keaktifan, keberanian bertanya, dan 

kemudahan memahami materi. Hasil ini 

juga memperlihatkan bahwa peningkatan 

motivasi belajar dalam konteks 

penelitian kualitatif perlu dipahami 

sebagai perubahan perilaku dan respons 

belajar yang ditemukan melalui data 

lapangan, bukan sebagai besaran 

peningkatan yang dihitung secara 

statistik.   

SIMPULAN   

Implementasi program literasi 

digital di SD Tegal 1 Kecamatan 

Cikedal dilaksanakan melalui kegiatan 

literasi membaca setiap Rabu pagi, 

pemanfaatan papan interaktif digital, 

video pembelajaran, presentasi, dan 

internet sebagai sumber belajar. 

Pelaksanaan program didukung oleh 

kepala sekolah, guru, serta sarana 

seperti papan interaktif digital, jaringan 

internet, proyektor, dan perpustakaan.   

Motivasi belajar siswa 

menunjukkan perubahan positif yang 

terlihat dari antusiasme, keaktifan, 

minat, keberanian bertanya dan 

menjawab, perhatian selama 

pembelajaran, serta kemudahan 

memahami materi. Berdasarkan 

triangulasi sumber dan teknik, 

pemanfaatan media digital 

menunjukkan peran positif dalam 

peningkatan motivasi belajar siswa. 

Kendala yang ditemukan meliputi 

jaringan internet, keterbatasan 

perangkat, perbedaan kemampuan 

teknologi, serta beberapa kendala teknis 
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pada penggunaan media. Guru dan 

sekolah mengatasinya melalui 

pendampingan dan alternatif media 

pembelajaran. Penelitian selanjutnya 

dapat memperluas subjek dan konteks 

penelitian untuk memperoleh gambaran 

yang lebih beragam mengenai 

implementasi literasi digital di sekolah 

dasar.   
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